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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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CIPTAAN

Dalam rangka palndungan ciptaan di bidang imu pengetahuan, sent dan sastra bardasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tertang Hak Cipta, dengan ini menarangkan:

Nomor dan tanggal parmahonan

Pencipts
Nama

Alamat

Alamat

Kewarganegaraan
Jonis Cptaan
Judul Ciptaan

Tanggal dan tempat diumumkan untuk
pertama kall & wilayah Indonasia atau di luar
wilayah Indonesia
Jangka waktu palindungan

Nomor pancatatan

- EC00202300635, 1 Februari 2023
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: Indonesia

: Buku

: DASAR - DASAR ILMU PENDIDIKAN
: 1 Februani 2023, di Surakarta

. Beraku salama hidup Pencipia dan terus berlangsung salama 70

(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung
mulai tanggal 1 Januari 1ahun berikutrvya,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karuniaNya buku kolaborasi ini dapat dipublikasikan diharapkan sampai
ke hadapan pembaca. Buku ini ditulis oleh sejumlah Dosen dan Praktisi dari
berbagai Institusi sesuai dengan kepakarannya serta dari berbagai wilayah di
Indonesia.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif
dalam ilmu pengetahuan dan tentunya memberikan nuansa yang berbeda
dengan buku lain yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap
pembahasannya yaitu dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk
dipahami. Sistematika buku yang berjudul “Dasar — Dasar IImu Pendidikan”
terdiri dari 17 Bab yang dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

Bab 1. Hakikat Manusia Dalam Perspektif Pendidikan
Bab 2. Konsep Dasar Pendidikan
Bab 3. Pendidikan Sebagai llmu
Bab 4. Pendidikan Sebagai Investasi
Bab 5. Pergeseran Paradigma Pendidikan
Bab 6. Landasan Pendidikan
Bab 7. Komponen Pendidikan
Bab 8. Asas Pendidikan
Bab 9. Pilar Pendidikan
Bab 10. Pendidikan Sebagai Sistem
Bab 11. Pemikiran Pendidikan Klasik
Bab 12. Pemikiran Pendidikan Konvergensi
Bab 13. Permasalahan Pendidikan
Bab 14. Teknologi dan Pendidikan
Bab 15. Pendidikan, Pembangunan, dan Tantangan Global
Bab 16. Pendidikan Sepanjang Hayat
Bab 17. Pengembangan Profesi Pendidik
Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Direktur Tahta Media
Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.l., CPHCEP
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A. HOMO EDUCANDUM

Manusia merupakan mahkluk yang memerlukan pendidikan atau “komo
educandum”. Manusia disebut sebagai homo educandum kerana manusia
memerlukan pendidikan dan harus dididik. Manusia dikategorikan sebagai
“animal educabil” yang sebangsa binatang yang dapat dididik, sedangkan
binatang selain manusia hanya dapat dilakukan melalui latihan sehingga dapat
mengerjakan sesuatu yang sifatnya statis (tidak berubah) (Laundon et al.,
2020).

Kenapa manusia perlu dididik? Terdapat dua aspek untuk menjawab hal
tersebut, pertama dari segi pandangan masyarakat dan kedua dari segi
pandangan individu. Dari segi pandangan masyarakat pendidikan bererti
sebagai perisai kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda agar hidup
masyarakat tersebut kekal berlanjutan, atau dengan kata lain, masyarakat
mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke generasi
supaya identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara. Dilihat pula dari
kacamata individu, pendidikan bererti pengembangan potensi-potensi yang
terpendam dan tersembunyi. Contohnya, seperti perkembangan potensi akal,
potensi berbahasa, potensi agama dan potensi-potensi lainnya. Potensi-potensi
tersebut, haruslah diusahakan dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya agar
dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Dengan kemampuan
pengetahuan yang benar, manusia berusaha menjaga dan mengembangkan
kelangsungan  hidupnya. Manusia berusaha mengamalkan ilmu
pengetahuannya dalam perilaku sehari-hari. Dalam peilaku sehari-hari,
pengetahuan berubah menjadi moral, dan kemudian menjadi etika kehidupan,
sedemikian rupa sehingga hakikat perilaku berupa kecenderungan untuk
mempertanggungjawabkan kelangsungan dan perkembangan hidup dan
kehidupan ini sepenuhnya. Sedangkan tanggung jawab yang demikian itu
berbentuk nilai keadilan. Adil terhadap diri sendiri, terhadap sesama manusia,
dan lebih-lebih terhadap alam dimana hidup dan kehidupan ini berlangsung.
Karena tanpa diri dan atau kepribadiannya, seorang manusia tidak mungkin
bisa memerankan arti dan fungsinya sebagai manusia, tanpa sesama manusia
lainnya, seorang manusia tidak mungkin mampu berada dan melangsungkan
keberadaannya dan lebih-lebih tanpa potensi alam, manusia siapa pun tidak
mungkin berada (Laundon et al., 2020).
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Sejak lahir, seorang manusia sudah langsung terlibat di dalam kegiatan
pendidikan dan pembelajaran. Dia dirawat, dijaga, dilatih, dan dididik oleh
orang tua, keluarga dan masyarakatnya menuju tingkat kedewasaan dan
kematangan, sampai kemudian terbentuk potensi kemandirian dalam
mengelola kelangsungan hidupnya. Kegiatan pendidikan dan pembelajaran itu
diselenggarakan mulai dengan cara-cara konvensional (alami) menurut
pengalaman hidup, sampai pada cara-cara formal yang metodik dan sistematik
institusional (pendidikan sekolah), menurut kemampuan konseptik-rasional.

Setelah taraf kedewasaan dicapai, manusia tetap melanjutkan kegiatan
pendidikan dalam rangka pematangan diri. Kematangan diri adalah
kemampuan menolong dri sendiri, orang lain dan terutama menolong
kelestarian alam agar tetap berlangsung dalam ekosistemnya. Dengan kata
lain, pematangan diri adalah bentuk kegiatan pendidikan lanjutan, yakni upaya
manusia untuk menjadi semakin arif dengan sikap dan perilaku adil terhadap
apa pun dan siapa pun yang menjadi bagian bagian integral dari eksistensi
kehidupan ini.

Pada pokoknya persolan pendidikan adalah persoalan yang lingkupannya
seluas persoalan kehidupan manusia itu sendiri. Masalah pendidikan secara
kodrati melekat pada dan dalam diri manusia. Secara langsung atau tidak,
setiap kegiatan hidup manusia selalu mengandung arti dan fungsi pendidikan.
Dengan pendidikan, manusia melakukan kegiatan makan, minum, bekerja,
beristirahat, bermasyarakat, beragama dan sebagainya. Antara manusia dan
pendidikan terjalin hubungan kasualitas, karena manusia, pendidikan mutlak
ada, dan karena pendidikan, manusia semakin menjadi diri sendiri sebagai
manusia yang manusiawi. Manusia adalah makhluk yang sangat memerlukan
pendidikan atau bisa disebut juga dengan “homo educandum”. Manusia
dipanggil sebagai homo educandum karena manusia tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan, manusia memerlukan pendidikan dan harus dididik terhadap
setiap individu.

Pengertian “homo educandum” menyiratkan adanya tiga subpredikat
lainnya, vyaituhomo educandee also (makhluk terdidik), homo
educabile (makhluk yang dapat dididik), dan homo educandum (mahluk
pendidikan). Oleh sebab itu, pendidikan bagi manusia sangat penting, karena
pendidikan tersebut merupakan salah satu usaha dalam rangka memanusiakan
manusia dan memanusiawikan manusia. Pendidikan diharapkan dapat
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berfungsi dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sasaran pendidikan ini
berfungsi sebagai alat atau sarana serta jalan untuk membuat perubahan
menuju perkembangan hidup. Pada titik ini manusia mewujudkan dirinya
sebagai makhluk berpendidikan. Tersirat dalam kodratnya, manusia sebagai
makhluk pendidikan, atas dasar potensi kodrat cipta, rasa, karsa dan karyanya,
manusia berkemampuan untuk dididik, mendidik diri dan makhluk yang dapat
dididik.

B. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK YANG PERLU DIDIDIK DAN

MENDIDIK DIRI

Manusia adalah makhluk yang perlu dididik dan mendidik drinya.
Terdapat tiga prinsip antopologis yang menjadi asumsi perlunya manusia
mendapatkan pendidikan dan perlu mendidik diri, yaitu: (1) prinsip historitas;
(2) prinsip idealitas; dan (3) prinsip posibilitas/aktualitas. Eksistensi manusia
tiada lain adalah untuk menjadi manusia. Eksistensi manusia tersebut terpaut
dengan masa lalunya sekaligus mengarah ke masa depan untuk mencapai
tujuan hidupnya. Dengan demikian, mausia berada dalam perjalanan hidup,
dalam perkembangan dan pengembangan diri. la adalah manusia tetapi
sekaligus “belum selesai” mewujudkan dirinya sebagai manusia (prinsip
historisitas).

Bersamaan dengan hal di atas, dalam eksistensinya manusia mengemban
tugas untuk menjadi manusia ideal. Sosok manusia ideal merupakan
gambaran manusia yang dicita-citakan atau yang seharusnya. Sebab itu, sosok
manusia ideal tersebut belum terwujudkan melainkan harus diupayakan untuk
dapat diwujudkan (prinsip idealitas). Permasalahannya, bagaimana mungkin
manusia dapat menjadi manusia? Terlebih dahulu kita bandingkan sifat
perkembangan hewan dan sifat perkembangan manusia. Perkembangan
hewan bersifat terspesialisasi/tertutup. Contohnya seekor anak kucing lahir
sebagai anak kucing, selanjutnya ia hidup dan berkembang sesuai kodrat dan
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martabat ke-kucing-annya (menjadi kucing). Kita tidak pernah menemukan
bahwa ada seekor anak kucing yang berkembang menjadi seekor kambing,
karena hal itu sangatlah mustahil terjadi. Sebaliknya, perkembangan pada
manusia sifatnya terbuka. Manusia memang telah dibekali berbagai potensi
untuk mampu menjadi seorang manusia, misalnya: potensi untuk beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, potensi untuk dapat berbuat baik,
potensi cipta, rasa, karsa, karya, dan sebagainya. Namun, setelah
kelahirannya, bahwaa potensi itu mungkin terwujudkan, kurang terwujudkan
atau bahkan tidak terwujudkan. Manusia mungkin berkembang sesuai dengan
kodrat dan martabat kemanusiaannya (menjadi manusia seutuhnya),
sebaliknya mungkin pula ia brekembang ke arah yang kurang atau tidak sesuai
dengan kodrat dan martabat kemanusiaannya (kurang/tidak menjadi manusia).
Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menemukan berbagai fenomena
perilaku orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhannya, orang-
orang yang berperilaku sesuai dengan nilai dan budaya masyarakatnya, dan
sebagainya. Di samping itu, Kita pun dapat menyaksikan orang-orang yang
berperilaku kurang/tidak sesuai dengan perilaku manusia yang seharusnya,
baik menurut nilai, norma agama maupun budayanya. Dapat dipahami bahwa
berbagai kemampuan yang seharusnya dilakukan manusia tidak dibawa sejak
kelahirannya., melainkan harus diperoleh setelah kelahirannya dalam
perkembangan menuju kedewasaannya. Di satu pihak, berbagai kemampuan
tersebut diperoleh manusia melalui upaya bantuan dari pihak lain. Mungkin
dalam bentuk pengasuhan, pengajaran, latihan, bimbingan, dan berbagai
bentuk kegiatan lainnya yang dapat dirangkumkan dalam istilah pendidikan.
Di lain pihak, manusia juga harus belajar atau harus mendidik diri. Dalam
bereksistensi yang harus menjadikan diri itu hakikatnya adalah manusia itu
sendiri. Sebaik dan sekuat apapun upaya yang diberikan oleh pihak lain
(pendidik) kepada seseorang (peserta didik) untuk membantunya menjadi
manusia, tetapi apabila seseorang tersebut tidak mau mendidik diri, maka
upaya bantuan tersebut tidak akan memberikan kontribusi apapun bagi
kemungkinan seseorang tadi untuk menjadi manusia. Jika sejak kelahirannya
perkembangan dan pengembangan kehidupan manusai diserahkan kepada
dirinya masing-masing tanpa dididik oleh orang lain dan tanpa upaya
mendidik diri dari pihak manusia yang bersangkutan, kemungkinannya ia
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akan hanya hidup berdasarkan dorongan instinknya saja (Laundon et al.,
2020).

Manusia belum selesai menjadi manusia, ia dibebani keharusan untuk
menjadi manusia, tetapi ia tidak dengan sendirinya menjadi manusia, untuk
menjadi manusia ia perlu dididik dan mendidik diri. “Manusia dapat menjadi
manusia hanya melalui pendidikan” demikian kesimpulan Immanuel Kant
dalam teori pendidikannya (Henderson et al.,1959). Pernyataan tersebut
sejalan dengan hasil studi Langeveld yang memberikan identitas kepada
manusia dengan sebutan animal educandum (Langeveld,1980).

C. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK YANG DAPAT DIDIDIK
Manusia perlu dididik dan mendidik diri. Berdasarkan konsep hakikat

manusia, dapat ditemukan lima prinsip antropologis yang melandasi

kemungkinan manusia akan dapat dididik, yaitu:

1. Prinsip Potensialitas

Pendidikan bertujuan agar seseorang menjadi manusia yang ideal.

Sosok manusia yang ideal tersebut antara lain adalah manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral dan
berakhlak terpuji/mulia, pintar, cerdas, mempunyai perasaan, mempunyai
kemamuan, mampu berkarya, menghasilkan sesuatu, dan sebagainya.
Manusia pun memiliki berbagai macam potensi, yaitu potensi untuk
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, potensi untuk
berbuat baik, potensi cipta, potensi rasa, potensi karsa dan potensi karya.
Sebab itu, manusia akan dapat dididik karena manusia sudah memiliki
potensi untuk menjadi manusia yang ideal.

2. Prinsip Dinamika

Ditinjau dari sudut pendidik, pendidikan diupayakan dalam rangka

membantu manusia (peserta didik) agar menjadi manusia yang ideal.
Manusia itu sendiri memiliki dinamika untuk menjadi manusia yang ideal.
Manusia seelalu aktif baik dalam aspek fisiologik maupun spiritualnya. la
selalu menginginkan dan mengejar segala hal yang lebih dari apa yag telah
ada atau yang telah dicapainya. la berupaya untuk mengaktualisasikan diri
agar menjadi manusia ideal, baik dala rangka interaksi/komunikasinya
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A. HAKIKAT PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Pendidikan merupakan daya upaya sekelompok orang yang memiliki
tujuan sama, yaitu mengoptimalkan seluruh potensi peserta didik (N. & H.B.,
1973). Potensi merupakan objek Pendidikan. Potensi selalu berkaitan dengan
variasi genetika dan kecenderungan peserta didik setelah menemukenali
lingkungannya (Pavlov, 1928). Lingkungan-secara alami-membentuk pola
Pendidikan yang mendorong peserta didik berminat untuk mempelajari,
mendalami, dan menemukan tujuan hidupnya. Jika objek pendidikan adalah
potensi peserta didik, maka orang sekitar harus mampu memberikan stimulasi
pada peserta didik agar dengan sendirinya menentukan dan mengembangkan
minat dan bakatnya (Skinner, 2019). Argumentasi ini menguatkan hakikat
manusia yang memiliki perbedaan potensi namun semuanya dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan.

Manusia adalah aktor utama pendidikan. Pendidik, peserta didik, dan
sarana serta prasarana pendidikan dapat berlangsung akibat usaha manusia.
Oleh karena itu, hakikat dan karakteristik pendidikan harus bersumber dari
manusia itu sendiri. Perkembangan hidup manusia sangat penting untuk
dipelajari-psikologi dan sosiologi-untuk menemukan formulasi tepat dan
porposional mengenai arti pendidikan (Kadir, 2015). Konsep dasar
pendidikan adalah diciptakan dan digunakan oleh menusia (Zulkifli et al.,
2022). Manusia-dasar penciptaan- terdiri dari dua unsur, yaitu materi berupa
segumpal darah dan non materi berupa jiwa (Qardawy. 1999). Tujuan utama
diturunkan al-Qur an adalah untuk membersihkan jiwa manusia. Oleh karena
itu, pendidikan merupakan aktifitas yang diproses oleh manusia untuk
membersihkan jiwa mereka.

Jika tujuan pendidikan selaras dengan kebutuhan jiwa manusia, maka
tujuan dan proses pendidikan yang berlangsung akan diarahkan pada
pemenuhan kebutuhan jiwa manusia. Jiwa merupakan unsur abstrak dalam
diri manusia. Jiwa hanya dapat diartikulasaikan dalam bentuk perilaku yang
terhubung dengan aspek fisik (fisiologi). Keberadaan jiwa dapat dipahami bila
manusia berpikir dan melakukan apa yang diinginkan jiwa. Fisiologi-Maslow
view- adalah satu-satunya instrumen yang dapat mengukur keberadaan jiwa.
Menurutnya, jiwa manusia memiliki kebutuhan yang terlihat dalam aktifitas
fisik manusia. Kebutuhan ini termasuk pada kebutuhan dasar manusia. Adalah
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BAB 3
PENDIDIKAN SEBAGAI
ILMU

Mastari Ramadhani, M.Pd
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara




A. PENDAHULUAN

Pendidikan sama dengan hidup. Pendidikan adalah segala situasi dalam
hidup yang mempenharuhi pertumbuhan seseorang. Pendidikan berlangsung
tidak dalam batas usia tertentu, tetapi berlangsung sepanjang hidup (lifelong)
sejak lahir hingga mati. Dengan demikian, terkandung makna bahwa
pendidikan tidak terbatas pada waktu. Pendidikan berlangsung pada usia anak,
usia remaja, dan usia dewasa atau seumur hidup manusia itu sendiri.

Kenapa pendidikan itu disebut ilmu? Karena ilmu merupakan obyek
utama dari pendidikan. llmu adalah rangkaian aktivitas manusia yang rasional
dan kognitif dengan berbagai metode berupa aneka prosedur dan tata langkah
sehingga menghasilkan kumpulan pengetahuan yang sistematis mengenai
gejala-gejala kealaman dan kemasyarakatan untuk mencapai kebenaran,
Memperoleh pemahaman, memberi penjelasan ataupun melakukan
penerapan. Pendidikan adalah suatu proses mentransfer ilmu dari pendidik
kepada peserta didik yang erat kaitannya dengan obyek pendidikan. llmu yang
ditransfer umumnya ilmu pengetahuan yang bersifat memberi pengetahuan
peserta didik dengan harapan peserta didik mampu mengetahui segala macam
keadaan alam, sosial dan kebudayaan yang ada di dunia.

B. HAKIKAT PENDIDIKAN

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Suhendi (2021) Hakikat pendidikan dapat
ditafsirkan sebagai usaha manusia untuk memupuk keperibadiannya sesuai
dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya. Oleh itu, peradaban
masyarakat akan melahirkan Pendidikan bagi masyarakatnya itu sendiri.
Sehingga Pendidikan berlaku sepanjang hayat sepanjang peradaban manusia
berlangsung. Melalui pendidikan manusia berusaha melestarikan kehidupan
disekitarnya. Pendidikan juga menuntun Tindakan dan perilaku yang baik
bagi masyarakat. Dalam bahasa jawa Pendidikan diartikan sebuah
pengolahan, mengubah, kejiwaan, mematangkan perasaan dan mengubah
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BAB 4
PENDIDIKAN SEBAGAI
INVESTASI

Dr. Ir. Hj. A. Besse Dahliana, MP
Dosen STIP YAPI Bone




A. INVESTASI
Investasi adalah penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk

pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham dan surat berharga

lain untuk memperoleh keuntungan. Baca juga: Sandiaga Uno Sebut

Pariwisata Berkelanjutan Jadi Tren Pengembangan Parekraf Indonesia

Investasi adalah kegiatan menempatkan dana pada satu atau beberapa jenis

aset selama periode tertentu, dengan tujuan untuk mendapatkan imbal hasil di

masa depan. Dengan kata lain, investasi adalah aktivitas menanamkan modal

ke dalam bentuk aset tertentu agar nilai aset yang lebih besar dibandingkan
saat awal menanamkan modal.

Orang atau pihak yang melakukan investasi adalah disebut sebagai
investor atau penanam modal. Investasi bukan untuk mencari kekayaan dalam
waktu singkat, tetapi investasi adalah salah satu cara untuk memenuhi tujuan
keuangan. Tujuan keuangan yang dimaksud misalnya keinginan membuka
usaha, menikah, menyekolahkan anak, membangun rumah, dan lain
sebagainya. Pengertian investasi menurut ahli
1. Farid Harianto dan Siswanto Sudomo Menurut Farid Harianto dan

Siswanto Sudomo, investasi adalah suatu kegiatan menempatkan dana

pada suatu atau lebih dari satu aset selama periode tertentu dengan

harapan dapat memperoleh penghasilan atau peningkatan investasi.

2. Fitz Gerald Sementara menurut Fitz Gerald, investasi adalah aktivitas
yang berkaitan dengan usaha penarikan sumber-sumber yang dipakai
untuk mengadakan modal barang pada saat sekarang yang selanjutnya
akan menghasilkan aliran produk baru di masa yang akan datang.

3. Kamaruddin Ahmad Pengertian investasi adalah usaha menempatkan
uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau
keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.

4. Bodie, Kane, & Marcus Investasi adalah kesediaan seseorang
mengalokasikan uang atau sumber daya berharga nya saat ini dan
menahannya hingga waktu yang ditentukan agar menerima keuntungan
(laba) di kemudian hari.

5. Sadono Sukirno Pengertian investasi adalah pengeluaran atau
pembelanjaan penanaman-penanaman suatu modal atau perusahaan untuk
membeli barang-barang modal dan juga perlengkapan-perlengkapan
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A. PERGESERAN PARADIGMA DALAM PENDIDIKAN

Terdapat sejumlah pencapaian (achievements) dalam filsafat, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sosial budaya yang mendorong terjadinya
pergeseran paradigma dalam pendidikan. Di samping secara internal, terjadi
pengembangan konsep teori pendidikan yang dihasilkan dan penemuan dan
inovasi, baik sebagai turunan konsep filsafat, pengujian dan penemuan
konsep-konsep baru, maupun hasil modifikasi dari konsep-konsep pendidikan
yang sudah digunakan (Rahadian, 2016). Didasarkan atas kondisi yang ada,
adakalanya praktik pendidikan berjalan tidak bersifat linear, akibat dari
keanekaragaman situasi dan kondisi yang mempengaruhinya, seperti tuntutan
kebutuhan peserta didik maupun berbagai faktor yang memiliki keterkaitan
dengan praktik pendidikan. Pada awalnya, kedudukan guru dianggap sebagai
satu-satunya sumber informasi kemudian terjadi pergeseran pemahaman
menjadi kedudukan yang sama dengan sumber-sumber informasi lain. Bahkan
pada perkembangan selanjutnya sumber-sumber informasi tersebut dapat
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik secara khusus dan
mandiri. Pemahaman seperti ini mendorong lahirnya pengakuan bahwa
terdapat banyak sumber informasi di sekeliling peserta didik dan dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pengalaman belajarnya. Perkembangan
pemahaman semacam ini sejalan pula dengan pengakuan atas klarifikasi
sumber belajar yang terjadi atas human resources and non-human resources,
yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan wawasan dan
pengalaman belajar peserta didik (Rahadian, 2016).

Secara historik pergeseran paradigma yang memiliki keterkaitan dengan
perubahan acuan filsafat tergambar dari perubahan yang terjadi pada abad
pertengahan ke arah masa pendidikan modern dan postmodern. Perubahan ke
arah pendidikan modern tidak terlepas dari munculnya “renaissance” atau
“enlightenment” yang diawali dengan perubahan secara revolusioner dalam
pemikiran manusia dan membentuk suatu pola pemikiran baru dalam filsafat
(Pramitha, 2017). Mulai masa renaissance kebenaran filsafat dan ilmu
pengetahuan didasarkan atas kepercayaan dan pembuktian secara ilmiah
dengan dibuktikan melalui metode, dan konsep yang dapat diverifikasi
kebenarannya, sehingga kebenaran bersifat nisbi dapat digugurkan manakala
dihasilkan kajian-kajian yang lebih meyakinkan kebenarannya. Kondisi ini
mengarahkan pada pemahaman bahwa pergeseran paradigma dari periode
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A. PENGERTIAN LANDASAN PENDIDIKAN
Pendidikan di era globalisasi memiliki berbagai macam tantangan,

diantaranya pengaruh teknologi informasi yang berdampak kepada

Pendidikan sangatlah tinggi. Jika tidak dilandasi dengan landasan Pendidikan

yang kuat makan perkembangan daripendidikan tersebut bisa mengarah

kepada hal yang bersifat negatif, namunn jika memiliki landasan Pendidikan
yang kuat maka teknologi informasi akan menghantarkan kepada hal yang
positif.

Landasan, merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai alas, dasar atau
tumpuan. Istilah landasan dikenal sebagai fondasi. Mengacu pada pengertian
tersebut, dapat dipahami bahwa landasan adalah sebagai penyelenggaraan
pendidikan nasional yang utama, yaitu perlu dilaksanakan berdasarkan
undang-undang (Suardi, Ariprabowo, & Syofrianisda, 2017).

Jika merujuk kepada beberapa pendapat ahli terkait pengertian landasan
pendidikan itu sendiri yaitu:

1. Menurut Rahmat (2021), Pendidikan mudah dipahami dari dua sudut
pandang yaitu: (1) Sudut Praktik, merupakan kegiatan seseorang atau
sekelompok orang atau Lembaga dalam membantu individua atau
sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan. (2) Sudut Studi,
merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang dalam kegiatan
seseorang atau sekelompok orang dalam rangka memahami Pendidikan.

2. Menurut Nawafil (2018) Landasan dapat diklasifikasi menjadi dua
kategori, yang pertama bersifat material dan yang kedua bersifat
konseptual. Landasan ini, biasanya memiliki tendensi yang identic dengan
asumsi-asumsi. Adapaun asumsi itu sendiri terdiri dari tiga golongan: (1)
aksioma, yaitu pertanyaan yang dapat diterima sebagai kebenaran tanpa
pembuktian; (2) postulat, yaitu titik pengandaiaan sementara; (3) premis
tersembunyi, yaitu asumsi yang tidakdinyatakan secara tersurat yang
diharapkan dipahami atau diterima secara umum.

3. Menurut Nurkholis (2013) Pendidikan merupakan pengertian proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan, proses
perbuatan, dan cara mendidik. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
diperuntukan untuk menumbuhkan budi pekerti, kemajuan berfikir, dan
kemampuan fisik manusia (Faizin, Ubaidillah, & Fauzan Akbar, 2023).
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Pendidikan merupakan suatu sistem yang tersusun atas banyak
komponen. Arti dari pendidikan sebagai suatu sistem yaitu pendidikan
mengandung komponen-komponen pendidikan yang saling berkaitan secara
fungsional dimana dalam prosesnya membentuk satu kesatuan yang utuh dan
diharapkan dapat mencapai tujuan. Setiap komponen memiliki fungsi masing-
masing dan mempengaruhi satu sama lain, oleh sebab itu kelemahan salah satu
komponen dapat mempengaruhi seluruh sistem pendidikan yang lain.
Sehingga dalam upaya pengembangan pendidikan, setiap komponen dalam
sistem pendidikan harus memperoleh atensi dan pengembangan yang
seimbang (Dahniar, 2021).

Komponen pendidikan adalah bagian dari sistem yang berperan
penting dalam mewujudkan keberhasilan proses pendidikan. Bahkan bisa
diartikan bahwa komponen-komponen ini diperlukan agar proses pendidikan
dapat berlangsung secara optimal. Pendidikan sebagai sebuah sistem tersusun
dari komponen pendidik, peserta didik, tujuan/isi’lkompetensi pendidikan,
strategi pendidikan, dan evaluasi pendidikan (Combs dan Ahmed dalam
Toenlioe, 2016).

Hubungan antar komponen-komponen pendidikan tersebut dapat
divisualisasikan melalui bagan sebagai berikut:

Lembaga Pendidikan

|

| Tujuan Pendidikan |

Pendidik Peserta Didik

| Strategi Pendidikan

|

Evaluasi Pendidikan

I

Gambar 7.1 Hubungan Antar Komponen Pendidikan
Gambar di atas minimal berisi lima pesan, sebagai berikut:
1. Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan pendidikan
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A. ASAS TUT WURI HANDAYANI

Masyarakat Indonesia tentunya tidak asing lagi dengan semboyan Tut
Wuri Handayani. Semboyan ini sering Kita jumpai pada seragam siswa
Sekolah Dasar. Semboyan ini juga merupakan semboyan Depdiknas.
Semboyan Tut Wuri Handayani pertama kali dikumandangkan pada tahun
1922 tercantum pada asas 1922 yang dikumandangkan oleh Ki Hajar
Dewantara. Asas 1922 ini merupakan asas dari Perguruan Nasional Taman
Siswa yang didirikan pada tanggal 3 Juli 1922.

Ki Hajar Dewantara berasal dari lingkungan keluarga Keraton
Yogyakarta. Ki Hajar Dewantara lahir di Yogyakarta, 2 Mei 1889 meninggal
di usia 69 tahun di Yogyakarta, 26 April 1959. Dengan nama kecil Raden Mas
Soewardi Soerjaningrat (EYD: Suwardi Suryaningrat) setelah itu sejak 1922
menjadi Ki Hadjar Dewantara (EYD: Ki Hajar Dewantara, beberapa
menuliskan bunyi bahasa Jawanya dengan Ki Hajar Dewantoro). Beliau
merupakan aktivis pergerakan kemerdekaan Indonesia, kolumnis, politisi, dan
pelopor pendidikan bagi kaum pribumi Indonesia saat zaman penjajahan
Belanda (Zuriatin, et., al., 2021).

ELS merupakan sekolah dasar di Eropa Belanda yang menjadi lulusan Ki
Hajar Dewantara. Kemudian sempat melanjut ke STOVIA (Sekolah Dokter
Bumiputera), tapi tidak sampai tamat karena sakit. Kemudian ia bekerja
sebagai penulis dan wartawan di beberapa surat kabar, antara lain, Sedio
Tomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia, Kaoem Moeda, Tjahaja
Timoer, dan Pesara. Pada masanya, ia tergolong penulis handal. Tulisan-
tulisannya komunikatif dan tajam dengan semangat antikolonial. Banyak
karya-karya yang dimiliki beliau (Sugiarta, et., al., 2019).

Berbagai macam cara yang dilakukan Ki Hajar dewantara demi
memperjuangkan kemerdekaan pendidikan Indonesia. Salah satunya dengan
seringnya mengubah namanya sendiri (Ahmad 2015). Hal tersebut
dimaksudkan untuk menunjukkan perubahan sikapnya dalam melaksanakan
pendidikan yaitu dari satria pinandita ke pinandita satria yaitu dari pahlawan
yang berwatak guru spiritual ke guru spiritual yang berjiwa ksatria, yang
mempersiapkan diri dan peserta didik untuk melindungi bangsa dan negara.
Bagi Ki Hajar Dewantara, para guru hendaknya menjadi pribadi yang bermutu
dalam kepribadian dan kerohanian, baru kemudian menyediakan diri untuk
menjadi pahlawan dan juga menyiapkan para peserta didik untuk menjadi
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A. PENDAHULUAN

Dalam kamus umum pilar berarti tiang penyangga atau penguat.
Sedangkan pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan
bantuan yang diberikan kepada anak didik yang bertujuan pada pendewasaan
anak. Jadi pilar pendidikan adalah tiang atau penunjang dari suatu kegiatan usaha,
pengaruh perlindungan dan bantuan yang akan di berikan kepada anak didik
untuk pendewasaannya. M.J Langelveld mengatakan bahwa pendidikan
adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan batuan yang diberikan
kepada anak didik yang bertujuan pada pendewasaan anak itu sendiri.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pilar pendidikan
adalah tiang atau penunjang dari suatu kegiatan usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang akan dan direkomendasikan oleh UNESCO
(Smith, 2018).

Pilar-pilar belajar UNESCO dikenal dengan istilah “four pillars of
learning” ini merupakan upaya yang dilakukan untuk mewujudkan tatanan
dunia di mana peserta didik sebagai generasi penerus pembangunan tidak
hanya sukses sebagai siswa di sekolah tapi juga sebagai individu dan
masyarakat sosial. Hal ini berarti, siswa tidak hanya diajak belajar agar dapat
memiliki prestasi akademik yang bagus, tapi juga mampu belajar secara
mandiri di luar sekolah dan berkontribusi dengan memanfaatkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk menjadi warga negara yang produktif (Priscilla &
Yudhyarta, 2021).

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
Pendidikan sangat penting, artinya tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan
harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan
berdaya saing. Tujuan pendidikan yang diharapkan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman, bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani rohani,
mandiri. Serta tertanam kuat rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Yaumi, 2016).

Pendidikan harus mampu mempersiapkan warga negara agar dapat
berperan aktif dalam seluruh lapangan kehidupan, cerdas, aktif, kreatif,
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A. PENDAHULUAN

Sistem berasal dari bahasa Yunani, systema, yang artinya himpunan dari
bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berhubungan secara
teratur dan merupakan suatu kesatuan. Sistem adalah suatu himpunan atau
kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau unsur-unsur sebagai
sumber-sumber yang mempunyai hubungan fungsional yang teratur yang
tersusun secara sistematis (tidak acak) dan saling membantu untuk mencapai
suatu tujuan, masing-masing dengan tujuannya sendiri-sendiri, kesemuanya
itu saling berhubungan satu sama lain dalam urutan logis.

Pendidikan berusaha membantu manusia mengembangkan potensi
kemanusiaannya. Oleh karena itu, manusia tidak dapat lepas dari
lingkungannya, oleh sebab itu manusia sangat erat hubungannya dengan
lingkungan. Salah satu cara untuk mendapatkan gambaran pendidikan yang
lebih mantap adalah dengan menggunakan pendekatan sistem.Tujuan dari
pendekatan sistem dalam pendidikan itu sendiri adalah untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Pendidikan sebagai suatu sistem adalah pendidikan itu sendiri yang terdiri
dari unsur-unsur pendidikan atau unsur yang kegiatannya saling berhubungan
secara fungsional, sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh dan
diharapkan dapat mencapai tujuan yang dimiliki seperti tujuan pendidikan,
pendidik, siswa, metode, multimedia dan alat pendidikan, bahan ajar dan
lingkungan yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan. Saat
ini sistem pendidikan Indonesia masih menganut sistem pendidikan nasional
dimana pemerintah berperan besar dalam pengelolaan sistem pendidikan.
Sistem pendidikan dikelola secara terpusat dan berlaku di seluruh wilayah
Indonesia, dimana seluruh komponen pendidikan dan proses Pendidikan
diatur oleh pemerintah pusat dan berlaku untuk semua sekolah di Indonesia,
termasuk sekolah di daerah terpencil di negara ini.

B. PENDIDIKAN SEBAGAI SISTEM

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk dapat mewujudkan/ membentuk
manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila dan UUD 1945; yang
dapat digambarkan sebagai berikut:
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A. SEJARAH PEMIKIRAN PENDIDIKAN KLASIK

Sejarah secara etimologi berarti: (1) asal-usul (keturunan) silsilah; (2)
kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau; riwayat;
tambo: cerita --; (3) pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian
yang benar-benar terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah
(https://kbbi.web.id/sejarah). Sedangkan arti sejarah secara terminologi,
menurut Carr adalah: “Suatu proses interaksi serba terus antara sejarawan
dengan fakta-fakta yang ada padanya; suatu dialog tiada henti-hentinya antara
masa sekarang dengan masa silam.” (Ismaun, 2012)

Pemikiran secara etimologi memiliki arti: sesuatu yang diterima
seseorang dan dipakai sebagai pedoman sebagaimana diterima dari
masyarakat sekeliling (https://kbbi.web.id/pemikiran). Secara terminology
kata pemikiran dalam pandangan Polanyi berarti: pengetahuan yang
terbahasakan (Raharjo, 2006).

Pendidikan secara etimolgi artinya ialah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik
(https://kbbi.web.id/didik). Secara terminologi, arti kata pendidkan adalah:
“Usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan
dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang
dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai
tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara
mandiri.” (Hidayat et al., n.d.)

Penjelasan mengenai diksi sejarah, pemikiran, dan pendidikan di atas,
jika dipadukan, maka sejarah pemikiran klasik dapat dimaknai asal-usul
kemunculan pemikiran tentang dunia pendidikan pada era klasik. Pada era
klasik, pemikiran pendidikan yang populer adalah aliran konstruktivisme.
Gagasan konstruksivisme tersebut di bawa oleh tiga filsuf Yunani, yaitu:
Socrates, Plato, dan Aristoteles.

Berbicara tentang pemikiran pendidikan pada era klasik, sebenarnya hal
itu telah dimulai sejak periode zaman Yunani Kuno kemudian pemikiran
tersebut berkembang dan dibawa hingga ke belahan dunia Eropa dan Amerika
Serikat bahkan ssampai ke benua Asia. Khususnya di Indonesia, pemikiran-
pemikiran klasik dari tiga tokoh besar tersebut masih dibahas dan dibicarakan
hingga ke level perguruan tinggi.
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A. PENDAHULUAN

Konvergensi menganggap setiap manusia sepanjang hidupnya selalu
berada dalam perkembangan. Dimana dalam perkembangan tersebut
didasarkan atas tujuan pendidikan yaitu manusia penerus hingga akhir
hidupnya. Berdasarkan proses perkembangannya manusia itu selalu
ditentukan oleh perpaduan pengaruh dari faktor pembawaan (kemampuan
dasar) dan faktor lingkungan sekitar, baik yang disengaja (seperti pendidikan)
maupun yang tidak disengaja seperti pergaulan dan lingkungan alam, sesuai
dengan pandangan konvergensi. Yangmana bakat sebagai faktor internal dan
lingkungan sebagai faktor eksternal saling mempengaruhi perkembangan
individu.

Tokoh penggagas teori konvergensi adalah Leouis William Stern
(William Stern: 82), la adalah Psikolog Jerman dan filosof dikenal sebagai
pionir (pengagas) dalam bidang psikologi kepribadian dan intelligen atau
1Q. Aliran konvergensi berasal dari kata konvergen, artinya bersifat menuju
satu titik pertemuan. Menurut Stern, teori konvergensi ini memungkinkan
melampaui pandangan natisivisme dan empirisme. Ketika aliran-aliran
pendidikan, yakni nativisme, empirisme dan konvergensi, dikaitkan dengan
teori belajar mengajar kelihatan bahwa kedua aliran yang telah disebutkan
(nativisme-empirisme) mempunyai kelemahan. Adapun kelemahan yang
dimaksudkan adalah sifatnya yang ekslusif dengan cirinya ekstrim berat
sebelah. Sedangkan aliran yang terakhir (konvergensi) pada umumunya
diterima secara luas sebagai pandangan yang tepat dalam memahami tumbuh-
kembang seorang peserta didik dalam kegiatan belajarnya.

William Stren menamakan teorinya dengan sebutan teori konvergensi,
diambil dari bahasa Inggris yaitu convergency, artinya memuat dua hal
menuju ke satu titik. Maksudnya adalah teori gabungan antara teori nativisme
dengan teori empirisme. Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh faktor
hereditas dan lingkungan sekitarnya. Karena bakat seseorang dapat
berkembang karena faktor lingkungan, sebaiknya para pendidik dapat
menjadikan suasana lingkungan yang sesuai dan bermacam-macam, agar
bakat seseorang dapat berkembang dengan baik. Menurut William Stern, hasil
pendidikan itu dipengaruhi oleh faktor hereditas dan lingkungan, seperti
bertemunya dua garis menuju ke satu tujuan yang sama.
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Pendidikan merupakan hal terpenting bagi setiap negara untuk dapat
berkembang pesat. Negara yang hebat akan menempatkan pendidikan sebagai
prioritas pertamanya, karena dengan pendidikan, kemiskinan pada rakyat di
negara tersebut akan dapat tergantikan menjadi kesejahteraan. Indonesia
adalah negara yang memiliki banyak keberagaman, mulai dari keberagaman
suku, budaya, bahasa, dan agama. Indonesia merupakan negara yang besar
dapat dibuktikan dari banyaknya ribuan pulau, suku yang tersebar di daratan
Indonesia. Indonesia mempunyai banyak keragaman etnik dan budaya.
Meskipun memiliki banyak keberagaman, akan tetapi di Indonesia seluruh
masyarakatnya memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan masyarakat
yang saling menghargai adil, makmur dan hidup sejahtera (Rosyada, 2014).
Keberagaman negara Indonesia menjadi salah satu permasalahan dalam
pendidikan. Permasalahan pendidikan yang terjadi di Indonesia menjadi
pembahasan yang kompleks di bab ini.

No Permasalahan Pendidikan

1 | Pemerataan Pendidikan

2 Sarana dan Prasarana Pendidikan

3 | Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kurang Inovatif

4 | Sistem Evaluasi Pendidikan

5 Ketidaksesuaian antara Dunia Pendidikan dengan Dunia Kerja
6 Kekerasan dalam Dunia Pendidikan

7 | Pendidikan Agama dan Pendidikan Mental belum Maksimal
8 Kualitas Pendidikan Masih Rendah

9 | Paradigma Peserta Didik yang Certificate Oriented

10 | Kesejahteraan Guru Rendah

11 | Paradigma Tujuan Pendidikan di Masyarakat Salah

12 | Kurikulum Cepat Berubah

13 | Rasio Guru dan Murid di Kelas

14 | Pendidikan tidak Sesuai dengan Cita-cita
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A. PENGANTAR

Tanpa kita sadari teknologi adalah bagian anugerah Tuhan kepada
manusia. Karena merupakan anugerah bagi kehidupan, teknologi harus dapat
dimanfaatkan bagi seluruh umat manusia tak terkecuali. Berbagai
pengembangan teknologi nyatanya telah mengubah cara hidup Kita.
Pergeseran pola pembelajaran dari tatap muka menjadi tatap maya, menjadi
bentuk nyata betapa kehadiran Covid-19 pada awal tahun 2020 telah menjadi
bukti teknologi sangat memiliki peran yang luar biasa pada dunia
pendidikan.

Era modernisasi telah membawa pada perubahan tatanan masyarakat.
Arus globalisasi di dunia pendidikan dihadapkan tantangan komplek pada
pergeseran manual menjadi digital. Teknologi informasi telah mewarnai
kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di negara maju.
Tak pelak lagi, bahwa teknologi bidang pendidikan telah mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan. Tidak diragukan lagi, teknologi memainkan peran
penting dalam setiap bidang kehidupan. Beberapa tugas manual dapat
diotomatisasi, berkat teknologi. Proses kompleks dan kritis dapat dilakukan
dengan mudah serta efisien. Pembelajaran jarak jauh memungkinkan banyak
orang mengambil kesempatan untuk belajar dengan menembus ruang dan
waktu.

Penerapan teknologi telah membuat perubahan pada perilaku kehidupan
dan tentunya memiki dampak positif atau negatif. Tak disangkal lagi bahwa
teknologi telah merevolusi bidang pendidikan. Teknologi telah memainkan
peran yang penting untuk memudahkan berbagai pekerjaaan dalam aktivitas
hidup kita. Pertumbuhan teknologi membuat semua menjadi mungkin
dilakukan secara efektif. Pembelajaran jarak jauh menjadi hal yang dulu
tidak mungkin terjadi, namun dengan adanya teknologi komunikasi hal
tersebut dapat dilakukan dengan efiesien. Pada bidang pendidikan, teknologi
untuk memfasilitasi penyandang disabilitas masih cukup terbatas. Perlu
pemahaman  tentang bagaimana teknologi dapat membantu pengajaran,
pengetahuan, alat bantu, sarana pengajaran serta kemampuan untuk mengajar
siswa serta pendidik untuk menggunakan teknologi.
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PENDIDIKAN,
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Era abad 21 ditandai dengan era globalisasi yang di dalamnya merupakan
dunia informasi yaitu proses komunikasi berjalan semakin intensif sehingga
batas-batas negara tidak lagi menjadi penghalang dalam proses transformasi
teknologi dan informasi. Salah satu yang berdampak pada abad ini yaitu
pendidikan, pembangunan dan tantangan global.

A. PENDIDIKAN
1. Pengertian Pendidikan

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” dari
bahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinya
membimbing. Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang
berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam
bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Bangsa Jerman
melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare, yakni:
membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau
potensi anak. Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti panggulawentah
(pengolahan), mengolah, mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan,
pikiran, kemauan dan watak, mengubah kepribadian sang anak. (Hidayat
dan Abdilah, 2019)

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Ki Hajar Dewantara mengartikan
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran
serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu
hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakatnya. (Hidayat dan Abdilah, 2019)

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secara
sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar
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A. PENGERTIAN PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT

Kondisi lulusan lembaga pendidikan formal saat ini dihadapkan pada
suatu masalah yaitu adanya ketidaksesuaian dengan kebutuhan masyarakat,
mengakibatkan kurangnya tenaga terampil dan jumlah lulusan bertumpuk
yang mengakibatkan bertambahnya pengangguran setiap tahun, (Abu Ahmadi
dan Nur Uhbiyati, 2015). Salah satu upaya dalam dunia pendidikan untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan asas pendidikan sepanjang hayat
atau pendidikan seumur hidup yang dikenal dengan istilah long life education.

Gagasan ini menekankan bahwa tidak ada kata terlambat dalam belajar.
Ini mengacu pada Kketerbukaan terhadap ide-ide baru, keputusan,
keterampilan, dan perilaku. Pendidikan seumur hidup menawarkan
kesempatan belajar bagi orang-orang dari segala usia dan tingkatan dalam
berbagai pengaturan. Pendidikan ditujukan untuk semua orang (Igbal, J.M,
2009).

Pendidikan sepanjang hayat adalah suatu konsep pendidikan yang
menggambarkan keseluruhan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
dalam suatu proses perkembangan kepribadian yang terjadi secara terus
menerus dan berkesinambungan sepanjang hidup manusia. Proses
pengembangan kepribadian seseorang membutuhkan waktu yang lama,
terkadang seumur hidup. Pendidikan seumur hidup mengacu pada tekanan
proses pendidikan yang terjadi secara terus-menerus sejak seseorang
dilahirkan sampai meninggal dunia, dan dilakukan dalam suasana formal,
informal, dan nonformal.

Pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses belajar di mana peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, penegasan pendidikan
sepanjang hayat dikemukakan dalam pasal 13 ayat (1) yang berbunyi: “Jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, informal, dan nonformal yang dapat
saling melengkapi dan memperkaya”. Akibatnya, pendidikan dapat diperoleh
dengan dua cara yaitu melalui pendidikan sekolah dan melalui pendidikan di
luar sekolah.
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Guru sebagai profesi pendidik diharapkan selalu melakukan
pengembangan kompetensi diri secara berkelanjutan. Seseorang yang bercita-
cita menjadi guru wajib mengetahui secara baik makna profesi guru baik
pengertian, tugas, fungsi, karakteristik, kompetensi dan pengembangan
kompetensi guru.

A. PENGERTIAN PROFESI GURU PROFESIONAL
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

dijelaskan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Pidarta (1997:265) bahwa guru dan dosen adalah pejabat
professional sebab mereka diberi tunjangan professional.

Wiyani (2015:27-28) mengumpulkan pendapat para ahli terkait dengan
pengertian guru sebagai berikut:

1. Ahmad Tafsir; guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta
didik, baik potensi kognitif maupun pptensi psikomotorik.

2. Imam Barnadib; guru adalah setiap orang yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.

3. Ahmad D, Marimba; guru adalah orang yang memikul tanggung jawab
untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak dan
kewajibannya bertanggung jawab terhadap pendidikan si terdidik.

4. Hadari Nawawi; guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran di kelas atau di sekolah.

5. Ahmad Janan Asifuddin; guru adalah orang yang mengajar dan
mentransformasikan ilmu serta menanamkan nilai-nilai terhadap peserta
didik.

6. Sutari Imam Barnadib; guru adalah setiap orang yang senagaj
mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaannya.

7. Zakiah Daradjat; guru secara implisit telah merelakan dirinya menerima
dan memikul tanggung jawab pendidikan yang dipikulkan di pundak para
orang tua.

Pengembangan Profesi Pendidik | 265



DAFTAR PUSTAKA

Amiruddin. (2018). Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Medan:
LPPPI

Djamarah, S.B. (2005). Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: Rineka Cipta.

Mulyasa, E. (2005). Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Nurjan, Syarifan. Profesi Keguruan Konsep dan Aplikasi.Yogyakarta:
Penerbit Samudra Biru.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 BAB V1. Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan. Pasal 29 Ayat 2.

Purwanto, M.N. (1995). limu Pendidikan Teoretis dan Praktis. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Pidarta, M. (1997). Landasan Kependidikan. Stimulus llmu Pendidikan
Bercorak Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.

Suparlan. (2004). Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat.
Soetjipto & Kosasi, Raflis. (2007). Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas).

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005. Guru dan Dosen.
Pasal 8 dan Pasal 9.

Wiyani, N.A. (2015). Etika Profesi Keguruan. Yogyakarta: Gava Media.

278 | Pengembangan Profesi Pendidik



PROFIL PENULIS

Yudhy Tannarong, S.Kom., M.Pd., Gr. lahir di Samarinda
pada tanggal 9 Maret 1986, merupakan anak keempat dari
empat bersaudara dari pasangan Alm. Bapak Usman Gumanti
dan Ibu Faridah. Pendidikan dimulai dari SD Negeri 009
Bhayangkara Samarinda lulusan Tahun 1999. Tamatan SMP
Katolik W.R. Soepratman Samarinda lulusan Tahun 2002.
Tamatan SMA Katolik W.R. Soepratman Samarinda lulusan
Tahun 2005. Tamatan S1 STMIK WICIDA Samarinda lulusan Tahun 2011.
Tamatan S2 Universitas Mulawarman dari Tahun 2019-2022. Kuliah Profesi
Guru Universitas Negeri Makassar Tahun 2021. Bekerja dari tahun 2011s/d
2014 di Jaya Karya Cipta, Bandung. Tahun 2015 s/d 2022 bekerja di SMK
Islam Terpadu Subulussalam. Tahun 2022 — sekarang Bekerja di SMK N 8
Samarinda.

Pengembangan Profesi Pendidik | 279



BAB 1. HAKIKAT MANUSIA DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. (Universitas Negeri Makassar)

BAB 2. KONSEP DASAR PENDIDIKAN
Dr. Imam Tabroni, M.Pd.I., CIIQA., CPITA., CIAR., CIT., CIRR. (STAI Dr. KH. EZ. Muttagien Purwakarta)

BAB 3. PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU

Mastari Ramadhani, M.Pd (Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara)

BAB 4. PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI
Dr. Ir. Hj. A. Besse Dahliana, MP (STIP YAPI Bone)

BAB 5. PERGESERAN PARADIGMA PENDIDIKAN
Nur Arisah, $.Pd., M.Pd. (Universitas Negeri Makassar)

BAB 6. LANDASAN PENDIDIKAN

Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd (Institut Islam Mamba'ul “‘Ulum Surakarta)

BAB 7. KOMPONEN PENDIDIKAN

Rissa Megavitry, S.Pd., M.Si (Universitas Negeri Makassar)

BAB 8. AZAS PENDIDIKAN

Dr. Tuti Supatminingsih, S.E., M.Si. (Universitas Negeri Makassar)
BAB 9. PILAR PENDIDIKAN

Sudirman, $.Pd, M.Ed. (UIN Alauddin Makassar)

BAB 10. PENDIDIKAN SEBAGAI SISTEM
Dr. Uswatun Khasanah M.Pd.L, CPHCEP (Institut Islam'Mamba’ul ‘Ulum Surakarta)

BAB 11. PEMIKIRAN PENDIDIKAN KLASIK
Ariyandi Batu Bara, S.Ud., M.Ud (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jantbi)

BAB 12. PEMIKIRAN PENDIDIKAN KONVERGENS| =
Muhammad Machsun. S.Pd.I., M.Pd (Umvemnhs Muhamﬁfdly'\h Lampung)

" BAB 13. PERMASALAHA 'ENDIDIKAN A

WHEN 8 Samarinda)

NMNG HA

assar)

PR BRSPS ENDIDIK ?
1K b

CV. Tahta Media GI"O ISBN 978-623-8070-76-3

Surakarta, Jawa Tengah ||| | | |I II I ||| H

Web www . tahtamedia.com
by - ~ 19 *rahmmedlagroup

Telp/WA : +62 813 5346 4169 9'' 786238 070763
\__—7\



